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MOTTO 

 

كٰوةَ لهَُمْ اجَْرُهُمْ عِنْدَ رَب هِِ  لٰوةَ وَاٰتوَُا الزَّ لِحٰتِ وَاقََامُوا الصَّ خَوْفٌ عَليَْهِمْ وَلََ هُمْ مْْۚ وَلََ اِنَّ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ

 يَحْزَنوُْنَ 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal saleh, menegakkan salat, dan 

menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa 

takut pada mereka dan tidak (pula) mereka bersedih.”  

(Q.S Al-Baqarah 2:277)1 

 

 

“Step Up! Then There Will Be Changes” 

Bergeraklah! Maka aka nada perubahan (Afdhal Fikri Mirma) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1Quran Kemenag, “Q.S Al-Baqarah 2:277”, dalam https://quran.kemenag.go.id/surah/2. 

Diakses 19 Agustus 2022 
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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN METODE AUDIO-LINGUAL DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI SD MUHAMMADIYAH 

SURONATAN 

 

 

Joko Lukito 

No. Mhs: 19204020034 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 

dalam memahami bahasa Arab melalui metode audio-lingual pada siswa kelas V di 

SD Muhammadiyah Suronatan. Metode audio-lingual (Metode mendengarkan dan 

berbicara) merupakan metode yang didasari pada pendekatan struktural dalam 

pembelajaran bahasa. Kemampuan menyusun teks secara lisan dapat diukur dengan 

keterampilan dalam mengungkapkan maksud, gagasan, dan pemikirannya dalam 

bahasa Arab secara sederhana maupun sitematis. Dalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan yaitu RnD (Research and Development) melalui 

pendekatan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and, Evaluation). Desain dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (Field Study). Peneliti menggunakan sampel berjumlah 82 

siswa yaitu kelas V A menjadi kelas kontrol dan V B menjadi kelas eksperimen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 11 pertanyaan yang ditujukan pada 

lembar kuisioner, diperoleh hasil yang sangat baik dengan rata-rata 4,8 dan dapat 

diartikan siswa sangat puas terhadap pengembangan metode pembelajaran 

menggunakan audio-lingual. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan sebesar 4,2 dalam memahami bahasa 

Arab menggunakan metode audio-lingual pada siswa/siswi kelas V SD 

Muhammadiyah Suronatan, Yogyakarta. 

 

Kata Kunci : pengembangan, metode audio-lingual, kemampuan bahasa Arab. 
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 نبذة مختصرة 

المدرسة  الشفوية في التعلم اللغة العربية في-تطوير الأساليب السمعية 
  المحمدية سوروناتان  الابتدائية 

 جوكو لوكيتو 

19204020034رقم الطالب:    

كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد مدى تحسن قدرة الطلاب على فهم اللغة العربية من خلال الطريقة  
اللغوية  -. الطريقة السمعية المحمدية سوروناتان  المدرسة الابتدائية  الصوتية واللغوية في طلاب الصف الخامس في 

)طريقة الاستماع والتحدث( هي طريقة تعتمد على نهج هيكلي في تعلم اللغة. يمكن قياس القدرة على تأليف  
النصوص شفهياً بمهارات التعبير عن نواياهم وأفكارهم وأفكارهم باللغة العربية بطريقة بسيطة ومنهجية. في  

هو  المستخدم  البحث  أسلوب   ، الدراسة  والت  RnD هذه  نموذج)البحث  مع  نهج  خلال  من   طوير( 
ADDIE   البحث الدراسة  هذه  التصميم في  يستخدم  والتقييم(.  والتنفيذ  والتطوير  والتصميم  )التحليل 

أصبحت فئة ضابطة   V A طالبًا ، وهي فئة   82الميداني )دراسة ميدانية(. استخدمت الباحثة عينة مكونة من  
الحادية عشرة الأسئلة التي تم   ذه الدراسة إلى أنه من بين  أصبحت فئة تجريبية. تشير نتائج ه  V B ، والفئة

  أن   تفسير   ويمكن   4.8تناولها في ورقة الاستبيان ، كانت النتائج التي تم الحصول عليها جيدة جدًا بمتوسط  
ن تطوير طرق التعلم باستخدام الصوت واللغة. بناءً على البحث الذي تم إجراؤه ،  ع  جدًا  راضون   الطلاب 

في فهم اللغة العربية باستخدام الطريقة الصوتية واللغوية لدى طلاب الصف   4.2بنسبة  يظُهر أن هناك زيادة  
 .، يوجياكارتا المحمدية سوروناتان المدرسة الابتدائية  في الخامس

 اللغوي، مهاراة اللغة العربية - المفتاحية: التطوير، المنهج السمعيالكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Arab dalam berbagai aspek dan tingkatan pendidikan, sampai saat 

ini masih memiliki beragam permasalahan. Seperti yang kita ketahui, bahwa masalah yang 

berkaitan dengan pendidikan dalam pembelajaran bahasa Arab terdiri dari beberapa aspek 

seperti kurikulum, materi, media serta metode pembelajaran. Para ahli behavioris menyatakan 

bahwa kebiasaan terbentuk dari suatu jawaban (response) dari rangsangan (stimulus) yang 

secara konsisten dalam bentuk hadiah (reward) sebagai penunjang (reinforcement). Metode 

audio-lingual (Metode mendengarkan dan mengucapkan) merupakan metode yang didasari 

pada pendekatan struktural dalam pembelajaran bahasa.    

Keterampilan mendengar yang sejauh ini diterapkan oleh sekolah masih sangat jauh 

dari kebutuhan yang ingin dicapai oleh tenaga pengajar. Beberapa studi literatur mengatakan 

bahwa dari beberapa sekolah masih terdapat beberapa aspek kekurangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan indra pendengaran2. Beberapa aspek tersebut diantaranya yakni3: 

1. Pembelajaran menyimak hanya dilakukan untuk menjawab pertanyaan, 

2. Pembelajaran menyimak dilakukan sebagaimana layaknya pembelajaran membaca,  

3. Pengukuran kemampuan menyimak masih bersifat bias sebab guru menggunakan bahan 

simak yang telah terlebih dahulu dibaca oleh siswa, dan 

4. Pembelajaran menyimak tidak diarahkan pada pengembangan karakter siswa. 

Berdasarkan literatur, terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Arab khususnya pada aspek berbicara, yang disebabkan oleh kurangnya 

 
2 Abidin and Yunus, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: Refika Aditama, 

2012). 
3 Ihdatul Hidayah and Novi Kusumaningrum, “Model Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Internet,” 

jurnal pendidikan Bahsa dan sasatra Arab II, no. 1 (2021): 65–90. 
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kemampuan mendengar. Pada dasarnya, penggunaan metode dalam proses belajar mengajar 

sangat penting dan juga turut mempengaruhi kesiapan dalam memahami dan menerima 

pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing 

di Indonesia, sehingga diperlukannya metode yang cocok dan sesuai agar dengan mudah 

dipahami terutama di lingkungan siswa-siswa Sekolah Dasar (SD)4. 

Banyaknya fenomena yang ditemui di lapangan tentang kecenderungan siswa yang 

masih kesulitan dalam kemampuan mendengar maupun berbicara dalam bahasa Arab. 

Sehingga para siswa merasa pelajaran bahasa Arab sulit untuk dipelajari dan dipraktikkan 

dalam komunikasi harian yang disebabkan oleh ketidakpercayaan diri siswa dalam pelafalan.  

Pemanfaatan media pembelajaran yang sangat terbatas menyebabkan minimnya 

informasi yang dapat disampaikan oleh tenaga pengajar untuk siswa nya dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada pembelajaran yang bersifat peningkatan keterampilan indra 

pendengaran5 serta masih banyaknya tenaga pengajar yang mengabaikan bahwa keterampilan 

mendengar adalah salah satu aspek penting dalam penguasaan suatu bahasa, bahkan minimnya 

optimalisasi media dalam penunjang keterampilan mendengar siswa menyebabkan mereka 

semakin enggan dan merasa tidak percaya diri dengan kapasitas yang ia miliki untuk dapat 

berbicara bahasa Arab secara lugas. 

Pada dasarnya, menurut peneliti berdasarkan pengamatan pada pembelajaran bahasa 

apapun itu harus berfokus pada kemahiran mendengarkan lalu diikuti dengan kemampuan 

lainnya dalam segala aspek pendidikan bahasa itu sendiri. Sehingga, peningkatan dalam 

kemampuan berbahasa akan semakin meningkat sedikit demi sedikit jika semua komponen 

keterampilan dapat mereka kuasai. Berdasarkan dari observasi menemukan permasalahan 

 
4 Nur dan Niswatush Sholihah Humaidah, “Relevansi Penerapan Metode Audiolingual Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Lembaga Pendidikan Indonesia,” Arabia 8, no. 2 (2016): 306–326. 
5 Mahmudah Mahmudah, “Pengaruh Media Audio Terhadap Keterampilan Menyimak Dan Berbicara 

Bahasa Arab,” Jurnal Tarbiyah : Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 2 (2018): 75–85. 
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serupa juga terjadi di SD Muhammadiyah Suronatan, yang masih berfokus untuk sekedar 

tersampai nya materi pembelajaran yang sudah ditargetkan oleh kurikulum yang ada tanpa 

fokus pada peningkatan kemampuan mendengarkan para siswa. Sehingga menyebabkan siswa 

hanya mampu memahami materi semata tanpa menguasai konsep aplikasi dalam 

kesehariannya.  

Untuk menghindari pendapat buruk yang telah menyebar di masyarakat bahwa bahasa 

Arab adalah bahasa yang sulit untuk dipelajari dan ketinggalan zaman, maka dari itu kita sangat 

membutuhkan inovasi pembelajaran, dimana dengan inovasi yang dibuat oleh pengajar, 

diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami materi melainkan juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu aspek keterampilan yang harus dikuasai dalam berbahasa yakni kemampuan 

berbicara yang merupakan kemampuan dalam menyusun kalimat secara lisan diikuti dengan 

keterampilan sesuai indikator pembelajaran bahasa Arab pada tingkat SD. Kemampuan dalam 

menyusun kalimat secara lisan dapat diukur dengan keterampilan mengungkapkan 

argumentasi, gagasan, serta pemikirannya dalam bahasa Arab secara sederhana maupun 

sistematis6. Sehingga, untuk memperoleh tujuan tersebut, diperlukannya keterampilan yang 

komunikatif sebagai bekal siswa dalam mempelajari aspek berbahasa, karena kemampuan ini 

harus dimiliki secara aktif dan produktif. Akan tetapi, penerapan kemampuan komunikatif 

terutama pada siswa tidaklah mudah disebabkan kurangnya latihan secara intensif.  

Dalam aspek pembelajaran keterampilan berbicara, tidak sedikit siswa sulit untuk 

mengutarakan pemikirannya secara lisan. Banyak siswa yang kesulitan dalam mengaplikasikan 

tata bahasa yang tepat dalam mempelajari bahasa Arab. Selain itu, sulitnya menghafal kosakata 

baru yang mereka temukan serta ungkapan-ungkapan bahasa Arab yang menjadi problematika 

 
6 Maspalah Maspalah, “Metode Audiolingual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 15, no. 1 (2015): 68. 
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dalam mempelajari bahasa Arab. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya praktek dalam 

melatih kemampuan berbicara siswa sehingga membuat siswa enggan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam mempelajari bahasa Arab karena masih belum memahami kaidah yang 

tepat dalam pelafalan kalimat bahasa Arab7. Seperti yang peneliti temukan dalam pelaksanaan 

observasi di SD Muhammadiyah Suronatan yang menunjukkan bahwa banyak aspek yang 

menjadikan lingkungan berbahasa itu sendiri sulit untuk dikontrol. 

Karena sejatinya pembelajaran bahasa itu haruslah berdasarkan keinginan hati untuk 

dapat terus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercapainya pemahaman 

yang hakiki. Karena konsep berbahasa adalah bagaimana ia bisa menerapkan bahasa itu sendiri 

secara aktif bukan pasif tanpa mengabaikan kaidah yang semestinya.   

Dewasa ini, metode yang digunakan dalam dunia pendidikan mengalami perubahan 

yang sangat signifikan berdasarkan pendekatan yang dilakukan seperti tenaga pengajar yang 

dulunya sebagai sumber ilmu, kini menjadi tenaga pengajar yang berperan sebagai fasilitator 

dari ilmu pengetahuan tersebut disebabkan perkembangan teknologi yang begitu pesat. Maka 

seiring dengan itu pulalah metode yang kita gunakan pun harus sesuai dengan kebutuhan zaman 

dan selalu mengedepankan kompetensi atau keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sebagai tenaga pengajar pentingnya memiliki 

kreativitas, inovasi dan dedikasi yang tinggi dalam pengembangan strategi pembelajaran 

menggunakan metode yang tepat sehingga mampu menarik perhatian siswa dan dapat dengan 

mudah diterima oleh siswa. Berdasarkan observasi, peneliti menilai bahwa penggunaan metode 

yang tepat untuk siswa-siswi SD Muhammadiyah Suronatan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yaitu metode audio-lingual. Metode ini merupakan salah satu metode yang 

sering digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab dan berfokus pada kemampuan menyimak 

 
7 Nahdiyatul Ummah, “Keyword : Metode Audiolingual , Al-Thariqah Al- Saam’iyyah Al -Syafawiyyah 

, Maharah Kalam” (1989). 
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dan berbicara sebelum membaca dan menulis. Dengan kata lain, metode ini dapat dilakukan 

dengan cara mendengarkan audio kemudian mengucapkan dengan benar8. Metode ini dapat 

disajikan dengan menggunakan suara guru secara langsung atau dengan menggunakan 

perantara media seperti kaset, video, film, slide, dan media-media pendukung lainnya9. 

Pemilihan metode audio-lingual dalam penelitian ini diketahui mampu menarik 

perhatian siswa, melatih fokus, dan mampu meningkatkan keterampilan berbicara serta 

mendengarkan. Selain itu, metode ini memiliki efektivitas yang baik guna membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara serta mendengarkan bahasa asing khususnya 

bahasa Arab itu sendiri.  

Tujuan pencapaian pendidikan dapat dilakukan dengan upaya pemberian perlakuan 

terhadap siswa serta layanan pendidikan terkait minat, bakat serta kemampuan siswa. Sehingga 

fokus pembelajaran tidak hanya berpusat pada kecerdasan semata, melainkan mampu 

meningkatkan seluruh aspek potensi yang dimiliki oleh siswa. Dalam hal ini, pengembangan 

strategi pembelajaran menggunakan metode audio-lingual merupakan salah satu bentuk ikhtiar 

dalam upaya membangun dan mengembangkan pembelajaran yang efektif untuk mencapai 

keterampilan berbicara yang telah disesuaikan agar dapat diikuti oleh siswa di tingkat SD 

Muhammadiyah Suronatan. 

Maka dari itu, besar harapan penggunaan metode audio-lingual sebagai upaya dalam 

pengembangan strategi pembelajaran dapat menunjang kemampuan siswa dalam mempelajari 

bahasa Arab secara maksimal.  

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini, antara lain: 

 
8 Ibid. 
9 Ibid. 
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1. Bagaimana pengembangan metode audio-lingual dalam proses pembelajaran? 

2. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari bahasa Arab 

menggunakan metode audio-lingual? 

3. Bagaimana efektivitas pengembangan menggunakan metode audio-lingual dalam 

pembelajaran? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini,   

a. Mengetahui pengembangan metode audio-lingual dalam proses pembelajaran 

b. Mengetahui cara meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bahasa Arab 

dengan menggunakan metode audio-lingual dalam pembelajaran. 

c. Mengetahui efektivitas pengembangan dari penerapan metode pembelajaran audio-

lingual. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi terkait 

pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode audio-

lingual. Serta mampu mengasah kemampuan mendengar maupun berbicara siswa 

dalam memahami bahasa Arab secara optimal. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu mampu membuat strategi 

pembelajaran baru yang mudah dipahami oleh siswa-siswi dengan melakukan 

pengembangan strategi dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan teori 
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psikologi, sehingga proses pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih asyik dan 

menyenangkan.   

2)  Bagi Guru 

a. Guru dapat menciptakan metode pembelajaran yang diminati siswa 

b. Guru dapat memanfaatkan metode pembelajaran secara optimal untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Arab 

c. Menciptakan suasana belajar yang kreatif, inovatif, dan aktif.  

3) Bagi Siswa 

a. Memberikan ketertarikan siswa dalam mempelajari bahasa Arab dengan 

mudah 

b. Meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari bahasa Arab secara 

maksimal  

c. Melatih fokus siswa dalam mendengarkan sehingga mampu memahami 

dalam mempelajari bahasa Arab 

d. Meningkatkan kemampuan muhadasah siswa dalam mempelajari bahasa 

Arab 

D. Kajian Pustaka 

Secara konsep, pengembangan strategi pembelajaran dengan metode yang sesuai 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan sesuatu dengan pola yang terstruktur. Dalam 

hal ini pola tersebut dikelompokkan dalam dua wujud, yaitu abstrak dan nyata. Metode 

pembelajaran secara abstrak merupakan gambaran umum dari kegiatan tenaga pengajar dan 

juga siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan untuk metode pembelajaran nyata 

digambarkan sebagai pola yang riil yang bersifat operasional yang akan terjadi dalam proses 
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pembelajaran10. Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan tersebut tercapai secara optimal. Metode digunakan 

untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi merujuk pada suatu perencanaan 

untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan strategi11. 

Hijraini (2019), dalam penelitian yang berjudul Peningkatan Keterampilan Membaca 

Pada Pembelajaran Bahasa Arab Tentang Al-Qira’ah Al-Alwan Melalui Metode Audio-

lingual  (Sam’iyyahsyafawiyah) Di Kelas VII MTS Nurul Izzah Kalamisu. Dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Audio-lingual dalam pembelajaran bahasa 

Arab mengenai Al-Qira’ah Al-Alwan di kelas VII MTs Nurul Izzah Kalamisu dilakukan 

melalui 2 siklus dengan melakukan rencana pelaksanaan, tindakan dan observasi, refleksi serta 

evaluasi yang dapat meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. Peningkatan 

keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa Arab melalui metode Audio-lingual terlihat 

dari hasil observasi dan diperkuat dengan hasil uji yang telah dilakukan pada masing-masing 

siswa. Pada siklus I berdasarkan hasil uji keterampilan membaca ada peserta didik mencapai 

rata-rata 27,95% berada pada kategori rendah, kemudian pada siklus yang ke II meningkat 

hingga 47,88% yang masuk dalam kategori sedang.12. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Hijraini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

ialah penggunaan metode audio-lingual. Perbedaannya yaitu (1) Hijraini melakukan penelitian 

tentang keterampilan membaca sedang peneliti berfokus pada kemampuan siswa dalam 

memahami bahasa Arab, (2) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian sebelumnya 

 
10 Hidayah and Kusumaningrum, “Model Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Internet.” 
11 Nur Rahmah, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Dalam Pendidikan Matematika,” Al-Khwarizmi: 

Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 2, no. 2 (2018): 115–126. 
12 Hijraini, “Peningkatan Keterampilan Membaca Pada Pembelajaran Bahasa Arab Tentang Al-Qira’ah 

Al-Alwan Melalui Metode Audiolingual (Sam’iyyahsyafawiyah) Di Kelas Vii Mts Nurul Izzah Kalamisu 

Skripsi,” - 8, no. 5 (2019): 55. 
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adalah model kemis dan McTaggart, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan model 

penelitian Research & Development (R&D), (3) Hijraini melakukan penelitian pada kelas VII 

Mts, sedangkan peneliti melakukan penelitian di kelas V SD. 

Untung (2012), dalam penelitian yang berjudul Aplikasi Media Audio-Visual Dalam 

Pembelajaran Speaking Skill Dengan Pendekatan Audio-lingual: Studi Kasus di MAN Batang. 

Berdasarkan dari penelitian tersebut, menunjukkan bahwa manfaat dari penggunaan audio tape 

recorder dalam peningkatan keterampilan berbicara (speaking skill) Bahasa inggris di kelas 2 

dan 3 MAN Batang ialah dapat memudahkan siswa dalam melafalkan kosakata Bahasa inggris 

secara benar dan tepat, mampu memahami materi pelajaran yang diberikan, serta mampu 

meningkatkan semangat belajar menggunakan pendekatan metode audio-lingual. Penggunaan 

media tersebut tentunya berdasarkan pada penggunaan media visual seperti buku bacaan yang 

memuat materi pembelajaran13. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Untung dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

ialah penggunaan metode audio-lingual. Perbedaannya yaitu (1) Menggunakan aplikasi media 

audio-visual, sedangkan peneliti menggunakan audio-lingual, (2) Fokus pada pengembangan 

kemampuan berbicara, sedangkan peneliti lebih pada peningkatan kemampuan siswa dalam 

memahami bahasa Arab, (3) studi kasus di MAN Batang, sedangkan peneliti fokus pada siswa 

di tingkat SD. 

Andyani, Suwatra dan Pudjawan (2016), dalam penelitian yang berjudul Penerapan 

Metode Audio-lingual  Dengan Pendukung Berupa Media Wayang Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan keterampilan siswa dalam berbicara sebagai hasil dalam penerapan 

metode audio-lingual dengan memanfaatkan media berupa wayang. Hal ini berdasarkan pada 

 
13 Slamet Untung, “Aplikasi Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran Speaking Skill Dengan 

Pendekatan Audiolingual: Studi Kasus Di MAN Batang,” Jurnal Penelitian 8, no. 1 (2012): 91–109. 
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hasil analisis data yang  menunjukkan adanya peningkatan persentase rata-rata keterampilan 

berbicara pada siklus ke I hingga ke siklus yang ke II. Pada siklus I, rata-rata keterampilan 

siswa dalam berbicara diperoleh 18,33 dengan persentase yang diperoleh sebesar 71,66% 

(kriteria cukup). Pada siklus II, rata-rata keterampilan berbicara meningkat hingga 21,95 

dengan persentase rata-rata mencapai 84,32% (kriteria baik), sehingga berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 12,66% dalam keterampilan berbicara 

siswa dari siklus ke I hingga siklus ke II14. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Andyani, Suwatra and Pudjawan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti ialah penggunaan metode audio-lingual & peningkatan dalam 

keterampilan berbahasa Arab. Perbedaannya yaitu (1) pada penelitian sebelumnya fokus 

utamanya pada penerapan metode audio-lingual, sedangkan peneliti fokus pada penggunaan 

metode audio-ingual untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bahasa Arab, 

(2) media pembelajaran yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan wayang, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan video untuk mendukung penggunaan metode 

audio-lingual. 

Mayssara A. Abo Hassanin Supervised (2014) melakukan penelitian terkait Pengaruh 

Metode Audio-lingual  Terhadap Penguasaan Mufradhat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah (MTS) Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Arqam Punnai 

Pinrang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  menunjukkan bahwa penggunaan 

metode audio-lingual dalam proses pembelajaran bahasa Arab mampu meningkatkan 

penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VII Mts Muhammadiyah Pondok 

Pesantren Darul Arqam Punnia Pinrang. Selain itu, penggunaan metode audio-lingual 

 
14 Ni Pt Eka Ari Andyani, I Wyn Suwatra, and Kt Pudjawan, “Penerapan Metode Audiolingual 

Berbantuan Media Wayang Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV,” e-Journal PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha 4, no. 1–11 (2016). 
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menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode audio-lingual 

dengan penguasaan mufradat bahasa Arab. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data 

yang diperoleh dalam penelitian tersebut berdasarkan angket yang dipilih sebanyak 20 

responden. Taraf signifikansi yang diperoleh α  5% yang menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima. Sehingga, penggunaan metode audio-lingual dalam penelitian tersebut mampu 

mempengaruhi penguasaan mufradat bahasa Arab pada peserta didik kelas VII MTS 

Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Arqam Punnai Pinrang dan pengaruhnya berada pada 

katagori sangat kuat15. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Mayssara A. Abo Hassanin Supervised dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti ialah penggunaan metode audio-lingual. Perbedaannya yaitu 

(1) menggunakan pengaruh metode audio-lingual dalam pembelajaran, sedangkan peneliti 

menggunakan metode audio-lingual sebagai bentuk pengembangan dalam strategi 

pembelajaran, (2) pada penelitian sebelumnya penguasaan mufradat menjadi aspek utama 

dalam penggunaan metode audio-lingual, sedangkan pada penelitian ini aspek utama dalam 

penggunaan metode audio-lingual ialah untuk  meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami bahasa Arab, (3) penelitian diaplikasikan pada tingkat Mts, sedangkan peneliti 

mengaplikasikan pada tingkat SD.  

Febriani dan Masyitah (2019), dalam penelitiannya terkait Analisis Keterampilan Abad 

Ke-21 Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab Di Sekolah Dasar menunjukkn bahwa 

melalui beberapa proses pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan di SDIT Al-Kautsar telah 

mempertimbangkan beberapa aspek keterampilan yang ingin dicapai di abad ke 21 ini. Oleh 

karena itu, perlunya pengembangan dalam setiap aspek keterampilan berbahasa menggunakan 

 
15 Affiifi. Mayssara A. Abo Hassanin Supervised, “Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap Pengasaan 

Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas Viii Madrasah Tsanawiyah (Mts) Muhammadiyah Pondok Pesantren 

Darul Arqam Punnia Pinrang,” Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents (2014). 
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strategi, metode ataupun media yang khusus dan sesuai pada tiap tingkatan atau jenjang 

pendidikan dengan kecerdasan siswa yang berbeda. Berdasarkan kegiatan belajar mengajar, 

diketahui bahwa SDIT Al-Kautsar mampu menerapkan dan menginternalisasikan nilai-nilai 

keterampilan 4C dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Sehingga guru dapat dengan mudah 

mengadopsi serta mengembangkan proses pembelajaran bahasa berdasarkan acuan terbaru 

terkait peingkatan keterampilan di abad ke 21 ini sebagai langkah awal dalam 

menginternalisasikan unsur-unsur 4C dalam kegiatan belajar mengajar sehingga pembelajaran 

dapat berpusat pada siswa dan mencapai tujuan serta  hasil yang maksimal16. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Febriani dan Masyitah dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti ialah proses pembelajaran bahasa Arab pada tingkat SD. Perbedaannya yaitu 

(1) pada penelitian sebelumnya melakukan analisis keterampilan siswa melalui tingkat 

kecerdasan anak, sedangkan pada penelitian ini, menggunakan metode audio-lingual untuk 

meningkakan kemampuan siswa dalam memahami bahasa Arab, (2) berfokus pada proses 

pembelajaran, sedangkan pada penelitian ini, berfokus pada pengembangan strategi 

pembelajaran.  

Alvia Putri Prima Sari (2018), melakukan penelitian terkait Tinjauan Terhadap Metode 

Pembelajaran Bahasa Arab: Metode Qawaid & Terjemah, Metode Langsung, Metode 

Audiolingual Dan Metode Gabungan. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pemilihan metode yang tepat dalam proses dapat dengan mudah mencapai tujuan yang 

diharapkan serta menambah semangat belajar para siswa. Sebelum pemilihan metode, perlunya 

memperhatikan dan memahami karakteristik siswa pendekatan, metode dan uslub disimpulkan 

bahwa pendekatan berorientasi lebih pada landasan atau asumsi mengenai hakikat bahasa dan 

pengajarannya, maka pemilihan metode harus bersumber pada pendekatan, serta aplikasinya 

 
16 Suci Ramadhanti Febriani and Sri Masyitah, “Analisis Keterampilan Abad Ke-21 Dalam Proses 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Sekolah Dasar,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab V (2019): 551–558. 
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pada pengajaran di kelas dengan para peserta didik. Selain itu penggunaan beberapa metode 

dalam pembelajaran seperti metode langsung, audio-lingual, dan gabungan, telah memberikan 

kontribusi yang banyak bagi perkembangan pembelajaran bahasa Arab, namun pastinya 

memiliki beberapa kekurangan yang seringkali ditemukan dalam penggunaan metode 

pembelajaran. Penggunaan beberapa metode yang diterapkan dianggap sebagai metode yang 

tidak mengikuti kebutuhan serta karakteristik siswa, sehingga para ahli pendidikan 

menciptakan berbagai inovasi baru metode pembelajaran bahasa Arab yang berfokus pada 

kebutuhan serta karakteristik siswa yang bersifat komunikatif aktif dan mempertimbangkan 

kebudayaan bahasa Arab serta budaya lokal setempat17. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Alvia Putri Prima Sari dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti ialah penggunaan metode audio-lingual dan penerapannya pada tingkat SD. 

Perbedaannya yaitu (1) penelitian sebelumnya melakukan analisa terhadap beragam metode 

gabungan, sedangkan peneliti melakukan pengembangan strategi pembelajaran dengan metode 

audio-lingual, (2) berfokus pada penerapan setiap metode secara efektif, sedangkan penelitian 

ini  menggunakan metode audio-lingual untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami bahasa Arab. 

Sardiyanah (2019), dalam penelitian yang berjudul Pendekatan Dan Metode Audio 

Lingual (Analisis Metode Sam’iyah Safawiyah). Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Metode audio-lingual (al-thariqah al-sam’iyah al-syafawiyyah / 

audiolingual method) merupakan metode yang didasarkan pada pada pendekatan struktural 

dalam pengajaran bahasa. Dalam penerapannya, metode ini menekankan pada penelaahan dan 

pendeskripsian terhadap suatu bahasa yang akan dipelajari yang diawali dengan sistem bunyi 

 
17 Alvia Putri, Prima Sari, and Dalwa Darullughah, “Metode Audiolingual Dan Metode Gabungan,” Jurnal 

Tarbiyatuna 3, no. 2 (2018): 103–126. 
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(fonologi), kemudian pembentukan kata (morfologi), dan pembentukan kalimat (sintaksis). 

Konsep dasar dalam penggunaan Metode audio-lingual yaitu peserta didik diminta untuk 

menyimak dengan saksama, kemudian mempraktikkan secara komunikatif, membaca, serta 

menulis. Penggunaan tata bahasa harus disajikan dalam bentuk pola-pola kalimat atau dialog 

dengan topik-topik tertentu. Latihan (drill/al-tadri>ba>t) harus mengikuti operant-conditioning 

seperti yang telah dijelaskan. Semua penggunaan unsur tata bahasa harus jelas dan mudah 

dipahami oleh siswa dengan tingkatan kesulitan yang bertahap. Kemungkinan adanya 

kesalahan dalam memberi respon atau tanggapan sebisa mungkin untuk diminimalisir, sebab 

penguatan positif dianggap lebih efektif dari pada penguatan negatif. Keunggulan dari 

penggunaan metode audio-lingual yaitu memberi banyak latihan dan praktik dalam aspek 

keterampilan menyimak dan berbicara, serta para siswa menguasai pelafalan bahasa dengan 

baik dan benar. Selain itu, dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat pola-pola 

kalimat dengan kaidah yang telah diajarkan. Kekurangan dari metode audio-lingual adalah 

sangat membutuhkan guru yang terampil dan cekatan. Adanya proses pengulangan seringkali 

membosankan serta menghambat kaidah-kaidah bahasa. Kurang sekali memberi perhatian 

pada ujaran/tuturan spontan, karena para siswa dilatih merespon secara mekanistis sebagai 

respon dari stimulus18.  

Relevansi penelitian yang dilakukan Sardiyanah dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti ialah penggunaan metode audio-lingual. Perbedaannya yaitu (1) pada penelitian 

sebelumnya menggunakan kaidah dari sebuah tatanan bahasa, sedangkan pada penelitian ini 

peneliti menggunakan metode audio-lingual sebagai bentuk uoaya dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran, (2) pada penelitian sebelemnya bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan memahami teori berbicara, sedangkan pada penelitian ini tujuan utamanya yaitu 

 
18 Sardiyanah, “Pendekatan Dan Metode Audio Lingual (Analisis Metode Sam’Iyah Safawiyah),” 

NASKHI :Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa Arab Vol. 1, no. No.1 (2019): Hlm. 14-20. 
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untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bahasa Arab, (3) studi kasus dengan 

teknik analisis data, sedangkan peneliti fokus penerapan pada siswa tingkat SD. 

Repi, Fachrur, dan Lilis (2022), dalam penelitian yang berjudul Efektivitas Metode 

Audiolingual Dalam Peningkatan Maharah AlKalam Bahasa Arab. Berdasarkan dari hasil 

penelitian tersebut, menunjukkan bahwa penggunaan metode audio-lingual memilik 

efektivitas yang baik untuk meningkatkan Maharat al-kalam siswa kelas XI IPS SMAN 1 

Ciracap. Efektivitas dari penggunaan metode ini  karena dapat menuntut siswa untuk lebih aktif 

dalam berbicara bahasa Arab dan siswa mampu  memahami dan mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Dalam penelitian tersebut, juga ditemukan beberapa kendala diantaranya yaitu 

waktu penelitian yang terbatas karena perlunya menyesuaikan dengan jadwal sekolah sehingga 

peneliti sulit untuk menentukan jadwal penelitian di dalam kelas. Peneliti mengharapkan bagi 

penelitian selanjutnya untuk memilih sekolah dengan tingkat penggunaan teknologi yang sudah 

terbiasa sehingga memudahkan jika diaplikasikan dalam pembelajaran secara online19. 

Relevansi penelitian yang dilakukan Repi, Fachrur, dan Lilis dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti ialah penggunaan metode audio-lingual. Perbedaannya yaitu (1) penelitian 

sebelumnya aplikasi metode audio-lingual terhadap peserta didik dengan praktek hiwar secara 

langsung, sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode audio-lingual dengan 

media penunjang dalam bentuk video pembelajaran, (2) Fokus pada pengembangan 

kemampuan berbicara sebatas pelafalan, sedangkan pada penelitian ini untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami bahasa Arab, (3) studi kasus di SMAN 1 Ciracap, 

sedangkan peneliti fokus pada siswa di tingkat SD. 

Maspalah (2015), melakukan penelitian terkait Metode Audiolingual Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara. Berdasarkan 

 
19 Suryani Repi Mei, Amir Fachrur Razi, and Balqis Fauziah Lilis, “Efektivitas Metode Audio Lingual 

Dalam Peningkatan Maharah Al Kalam Bahasa Arab,” Pendidikan Bahasa Arab 3 Nomor 1 (2022): 47–56. 
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observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan banyak siswa, yang masih mengalami 

kesulitan dalam belajar berbicara secara komunikatif, khususnya dalam mempraktikkan model 

dialog. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi kegiatan pada akhir pembelajaran yang menunjukkan 

proses pembelajaran yang masih belum optimal. Dari beberapa siswa yang dipilih secara acak 

untuk mempraktikkan dialog yang telah diajarkan, menunjukkan kurangnya penguasaan dan 

kemampuan kosakata yang mereka miliki. Selain pelafalan huruf, vokal, dan penggunaan 

intonasi yang kurang tepat, juga masih banyak yang kurang lancar dalam menyampaikannya 

karena memiliki kesulitan dalam menghafal.  Kurangnya kemampuan siswa dalam 

mempraktikkan model dialog ini kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

karena kurang tepatnya langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang digunakan. Dengan kata 

lain penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih belum tepat. Peneliti 

mengungkapkan bahwa sebelum pemilihan penggunaan metode audiolingual, peneliti 

menemukan adanya fenomena terhadap beberapa orang siswa yang masih kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Arab. Hal ini ditunjukkan oleh sikap siswa yang kurang memperhatikan 

guru saat proses pembelajaran berlangsung. Meskipun ada pula siswa yang memiliki 

kemampuan yang menonjol, namun, secara keseluruhan siswa kelas ini belum menunjukkan 

kemampuan praktik berbicara bahasa Arab yang baik dan benar. Selain sulit menghafal contoh 

ungkapan-ungkapan bahasa Arab dan kurang lancar dalam mempraktikkan model dialog yang 

diberikan, intonasi dan ketepatan pengucapan vokal dan konsonan pun belum baik. Pada tahap 

awal ini peneliti mengambil data kemampuan subjek penelitian dalam hal pelafalan huruf, 

pelafalan vokal pendek/panjang, intonasi, dan kelancaran penyampaian model dialog. Dari 38 

orang siswa, ada 3 orang yang sudah menunjukkan kategori sangat baik, 4 orang baik, 21 orang 

masuk dalam kategori cukup, dan sisanya sebanyak 10 orang kemampuannya masih kurang20. 

 
20 Maspalah, “Metode Audiolingual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara.” 
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Relevansi penelitian yang dilakukan Maspalah dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti ialah penggunaan metode audio-lingual dan penerapannya pada tingkat SD dan SMA. 

Perbedaannya yaitu (1) penelitian sebelumnya melakukan analisa terhadap siswa tingkat SMA, 

sedangkan peneliti melakukan pengembangan analisa terhadap anak SD, (2) berfokus pada 

peningkatan kemampuan berbicara, sedangkan penelitian ini menggunakan metode audio-

lingual untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bahasa Arab. 

Nur Chasanah dan Rachma Hasibuan (2018), dalam penelitiannya terkait Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Arab Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada 

Kelompok A Di Ra An Nur menunjukkan bahwa permasalahan utama yang sering muncul 

dalam proses pembelajaran yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam mengenalkan konsep 

bentuk bahasa Arab (huruf hijaiyah). Oleh karena itu, dalam penelitian tersebut, peneliti 

memilih penggunaan metode pembelajaran yang tepat yaitu metode pembelajaran kooperatif 

dengan teknik mencari pasangan (make a match). Dalam penelitian tersebut, pemneliti 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan penelitian yang berfokus 

dalam memperbaiki mutu praktik pembelajaran dan proses belajar mengajar yang terjadi di 

kelas, sehingga PTK harus tertuju pada hal-hal yang terjadi di dalam kelas. Tujuan utama 

penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam 

kelas serta mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan 

yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa pada siklus I dan 

siklus II yang berkaitan dengan cara penyampaian materi dalam pembelajaran tidak terlepas 

dan peran guru yang dapat menarik semangat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dari 

hasil yang diperoleh, pada siklus I kemampuan siswa mencapai 57% sedangkan pada siklus II 

kemampuan siswa meningkat hingga 89%. Dari siklus I ke siklus yang ke II mengalami 
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peningkatan sebesar 32%. Sehingga dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran pada siklus II 

berhasil karena kemampuan bahasa Arab sesuai harapan dan kriteria keberhasilan.21 

Relevansi penelitian yang dilakukan Nur Chasanah dan Rachma Hasibuan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti ialah peningkatan kemampuan bahasa Arab. Perbedaannya yaitu (1) 

penelitian sebelumnya melakukan analisa terhadap siswa tingkat RA (Roudhotul Atfal), 

sedangkan peneliti melakukan pengembangan analisa terhadap anak SD, (2) berfokus pada 

peningkatan kemampuan bahasa Arab secara aplikatif, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada kemampuan memahami bahasa Arab, (3) penelitian sebelumnya menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif, sedangkan penelitian ini menggunakan metode audio-lingual untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bahasa Arab. 

  

 
21 Rachma Hasibuan Nur Chasanah, “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Arab Melalui Metode Pembelajaran 

Kooperatif Tipe” Jurnal Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya (n.d.): 1–5. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penerapan metode audio-lingual terdapat 

pengembangan berupa dialog yang sudah diajarkan melalui rekaman lalu diikuti dengan 

pengulangan yang dibimbing oleh guru ditutup dengan mempraktikkan dialog tersebut secara 

berpasangan, dengan demikian dapat menunjang semangat untuk menjadi pasangan terbaik 

dan ketertarikan siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Menjadikan pembelajaran tersebut 

jauh jadi lebih menarik dibandingkan dengan sebelum adanya media pembelajaran yang 

mumpuni. 

2. Pengembangan strategi pembelajaran menggunakan metode audio-lingual dapat berupa 

praktik langsung dialog yang ada dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

memahami pembelajaran yang ada dikarenakan metode ini menjadikan pembelajaran yang 

sebelumnya susah untuk dipahami, menjadi jauh lebih mudah untuk dicerna secara seksama. 

Karena didukungnya media yang sesuai dengan jenjang peserta didik, serta contoh 

pengulangan yang diberikan oleh guru memberikan murid mendapatkan stimulus untuk 

mampu menguasai materi atau percakapan tersebut. 

3. Pengembangan strategi pembelajaran menggunakan metode audio-lingual pada 

pembelajaran bahasa Arab siswa/i tingkat SD Muhammadiyah Suronatan mengalami 

peningkatan kemampuan serta pemahaman anak-anak dari praktik dialog tersebut diikuti 

dengan penambahan kosakata baru yang terselipkan disana memperkaya kosakata siswa/i. 

Tidak hanya memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran melainkan juga menambah 

minat belajar siswa dalam mempelajari bahasa Arab secara lancar dan berulang-ulang. 

B. Saran  
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Saran untuk penelitian selanjutnya ialah melakukan inovasi lebih lanjut terkait tentang 

pengembangan strategi pembelajaran dengan metode lainnya untuk menunjang keberhasilan 

tercapainya sebuah keterampilan yang ingin diperoleh. Terkhusus pada aspek basic dalam 

pembelajaran bahasa pada kemampuan memahami bahasa Arab dalam empat (4) aspek utama 

yaitu istima’, kalam, qiro’ah, dan kitabah dalam kehidupan sehari-hari. Karena peneliti 

menyadari bahwa setiap pengembangan strategi pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan lingkungan yang mendukung sehingga dengan pengembangan strategi 

pembelajaran yang sederhana, namun tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 
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